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ABSTRAK 
 

HUBUNGAN TINGKAT PENDIDIKAN DENGAN PENGETAHUAN IBU 

RUMAH TANGGA TENTANG PAP SMEAR DI DESA KAUMAN 

KECAMATAN TANGEN KABUPATEN SRAGEN 

 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surakarta 

Pristihana Putro Wicaksono, Supanji Raharja, Dodik Nursanto 

 

Latar Belakang : Pap smear merupakan metode pemeriksaan yang efektif untuk 

mendeteksi dini kanker serviks sehingga dapat menurunkan angka mortalitas 

kanker serviks di negara maju. Di negara-negara berkembang dan juga di 

Indonesia, pemeriksaan Pap smear di laksanakan ke seluruh lapisan masyarakat. 

Hal ini di sebabkan karena rendahnya pengetahuan tentang kesehatan pada 

sebagian besar masyarakat, khususnya mengenai kanker serviks.  

Tujuan :  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pendidikan 

dengan pengetahuan ibu rumah tangga tentang Pap smear di Desa Kauman 

Kecamatan Tangen Kabupaten Sragen.  

Metode : Penelitian ini menggunakan metode analitik dengan pendekatan cross 

sectional.Untuk menguji kemaknaan hubungan antara dua variabel tersebut 

digunakan Chi Square. 

Hasil :  Distribusi tingkat pendidikan di desa Kauman sebagian besar 

berpendidikan akhir SMA yaitu sebanyak 19 responden (50%). Tingkat 

pengetahuan ibu rumah tangga tentang Pap smear sebagian besar dalam kategori 

cukup baik yaitu sebanyak 18 responden (47%). Hasil analisis hubungan tingkat 

pendidikan dengan pengetahuan ibu rumah tangga tentang Pap smear diperoleh 

nilai (+) 0,038 yang berarti nilai p < 0,05.  

Kesimpulan :  Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan 

dengan pengetahuan ibu rumah tangga tentang Pap smear di Desa Kauman 

Kecamatan Tangen Kabupaten Sragen.  

Kata kunci : Pendidikan, ibu rumah tangga, pengetahuan tentang Pap smear 



ABSTRACT 
 

RELATIONSHIP WITH EDUCATIONAL LEVEL OF KNOWLEDGE 

ABOUT MOTHER HOUSEHOLD PAP SMEAR IN TANGEN VILLAGE 

DISTRICT TANGEN SRAGEN 

 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surakarta 

Pristihana Putro Wicaksono, Supanji Raharja, Dodik Nursanto 

 

Background: The Pap smear is an effective inspection methods to detect cervical 

cancer early so it can reduce the mortality rate of cervical cancer in developed 

countries. In developing countries and also in Indonesia, Pap smears carried on to 

the whole society. This is caused due to lack of knowledge about the health of the 

majority of society, especially regarding cervical cancer.   

Objective: This study aimed to determine the relationship of the level of 

education and knowledge of the housewife about Pap smear in Kauman Tangen 

Sragen district.  

Methods: This study is an observational study using a cross sectional analytic 

conducted Kauman Tangen Sragen district. The relationship betweentwo variables 

of significance were used Chi Square Test. 

Results: Distribution of education levels in rural Kauman most educated end of 

high school that is 19 respondents (50%). The level of knowledge about the 

housewives Pap smears are mostly in pretty good category is 18 respondents 

(47%). The results of the analysis of the level of education and knowledge of the 

housewife about Pap smears obtained value (+) 0.038, which means the value of p 

<0.05.  

Conclusion: There is a significant relationship between level of education and 

knowledge of the housewife about Pap smear in Kauman Tangen Sragen district 

 

Keywords: Education, housewives, knowledge of Pap smear 

 
 



PENDAHULUAN 
Di Indonesia, diperkirakan 52 juta perempuan Indonesia berisiko terkena 

kanker serviks,  sementara 36 persen perempuan dari seluruh penderita kanker 
adalah pasien kanker serviks. Ada 15.000 kasus baru kanker leher rahim terjadi 
dengan angka kematian 7.500 kasus per tahun. Kanker serviks merupakan kanker 
yang paling sering terjadi pada perempuan Indonesia. Tingginya angka kejadian 
kanker serviks di Indonesia merupakan beban kesehatan, ekonomi dan sosial bagi 
perempuan di mana pun (Depkes RI, 2012). Insiden kanker serviks menurut 
perkiraan DEPKES, 100 per 100.000 penduduk pertahun, sedangkan dari data 
Laboratorium Patologi Anatomi seluruh Indonesia, frekuensi kanker serviks 
paling tinggi diantara kanker yang ada di Indonesia, penyebarannya terlihat bahwa 
92,4% terakumulasi di Jawa dan Bali (Romauli dan vindari, 2009). Data 
Laboratorium Patologi Anatomi Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo, tahun 2003 
telah dilakukan 2580 uji Pap Smear dan 2537 pada tahun 2004. Masih tingginya 
insiden kanker serviks di Indonesia ternyata disebabkan oleh kesadaran 
perempuan yang sudah menikah di Indonesia untuk memeriksakan diri dengan tes 
Pap Smear sebagai upaya deteksi dini kanker serviks masih rendah (Sirait et al, 
2000). Tingginya kasus di Negara berkembang ini disebabkan terbatasnya akses 
screening dan pengobatan. Masih banyak wanita di Negara berkembang termasuk 
Indonesia kurang mendapat informasi dan pelayanan terhadap penyakit kanker 
serviks. Ini di sebabkan karena tingkat ekonomi rendah dan tingkat pengetahuan 
wanita yang kurang tentang pap smear (Meutia, 2008). Skrining kanker serviks 
pertama kali dimulai di Amerika Serikat pada tahun 1940s setelah dr. George 
Papanicolau mengembangkan Pap Smear. Tujuan di lakukannya tes Pap Smear 
yaitu untuk mendeteksi sel baik dari luar serviks (exocervix, portio) dan dari 
dalam serviks (endocervix). Selin itu juga di lakukakan pada lapisan antara 
endoserviks dan eksoserviks atau biasa dikenal sebagai zona transformasi, karena 
ini merupakan tempat yang krusial dimana sering ditemukan sel yang abnormal. 
Tes Pap Smear dilakukan selama pemeriksaan pelvis setelah pemasangan 
speculum ke dalam vagina. Pada beberapa wanita pemeriksaan Pap Smear tidak 
memerlukan waktu yang lama dan tidak sakit (Rosenthal, 2003). 

Setelah lebih dari 40 tahun diperkenalkannya Pap Smear, ada sekitar 
penurunan sebanyak 70 % dari wanita yang di diagnosis kanker serviks invasive. 
Pap Smear di rekomendasikan untuk semua wanita berumur lebih dari 18 tahun 
atau kurang dari itu jika wanita tersebut pernah melakukan aktivitas seksual saat 
usia muda. Semua wanita, tidak hanya wanita muda, yang membutuhkan skrining 
kanker serviks. Dan tidak hanya wanita yang berhubungan seksual dengan pria, 
tetapi juga pada wanita yang berhubungan dengan sesama jenis perlu di lakukan 
Pap Smear karena HPV (Human Papiloma Virus) bias di tularkan melalui kontak 
alat genital, tidak hanya melalui hubungan intim (Marr, 2007).  

Berdasarkan data dan paparan di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui 
apakah terdapat hubungan antara tingkat pendidikan dengan tingkat pengetahuan 
ibu rumah tangga tentang pap smear di Desa Kauman Kecamatan Tangen 
Kabupaten Sragen. 

 
 



METODE PENELITIAN 
Penelitian mi merupakan penelitian analitik observasi dengai pendekatan 

cross sectional.Penelitian ini dilakukan di Desa Kauman Kecamatan Tangen 
Kabupaten Sragen.Populasi dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangga di Desa 
Kauman.Sampel dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangga yang tidak bekerja 
pada instansi atau perusahaan dengan teknik sampling yang digunakan adalah 
purposive sampling.Kriteria Inklusi penelitian ini adalah ibu rumah tangga dengan 
umur 15-65 tahun, sedangkan kriteria eksklusi yaitu wanita selain ibu rumah 
tangga, ibu rumah tangga yang tidak bisa baca dan  tulis, dan ibu rumah tangga 
yang bekerja di instansi tertentu. Variabel- variabel dalam penelitian ini bersifat 
kategorik ordinal dengan variable bebas yaitu tingkat pendidikan, sedangkan 
variable tergantung yaitu pengetahuan ibu rumah tangga tentang pap smear, 
karena variable ini adalah jenis kategorik nominal, jadi cenderung bersifat 
komparatif yang tidak berpasangan sehingga teknik analisis statistic yang 
digunakan adalah chi square test.aplikasi SPSS 10. 
 
HASIL 

Setelah dilakukan penelitian terhadap 38 responden mengenai Hubungan 
Tingkat Pendidikan dengan Pengetahuan Ibu Rumah Tangga tentang Pap 
Smear di Desa Kauman Kecamatan Tangen Kabupaten Sragen, maka di 
dapatkan hasil penelitian sebagai berikut : 
1. KARAKTERISTIK RESPONDEN 

Responden dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangga yang ada 
di Desa Kauman Kecamatan Tangen, Kabupaten Sragen sejumlah 38 
responden dengan rincian sebagai berikut : 
Tabel 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah Responden Prosentase (%) 
1 Pendidikan Dasar 12 31,6 
2 Pendidikan Menengah 19 50,0 
3 Pendidikan Tinggi 7 18,4 
Total 38 100 

Berdasarkan tabel 4.2 , sebagian besar responden mengenyam 
pendidikan menengah yaitu sebanyak 19 responden (50 %), sedangkan 
untuk pendidikan tinggi 7 responden (18,4 %) dan pendidikan dasar 12 
orang (31,6 %). 
Tabel 4.5 Distribusi Sumber Informasi Responden tentang pap smear 
No. Sumber Informasi  Jumlah Responden Prosentase (%) 
1 Penyuluhan 29 76,3 
2 TV/Koran 9 23,7 
Total 38 100 

Berdasarkan tabel di atas didapatkan bahwa mayoritas responden 
mendapatkan informasi tentang pap smear melalui penyuluhan yang di 
lakukan oleh tenaga kesehatan di desa tempat tinggal responden yaitu 
sebanyak 29 responden (76,3 %) sedangkan 9 lainnya (23,7 %) 
mendapatkan informasi dari media cetak dan elektronik 
Tabel 4.6 Distribusi Pengetahuan Ibu Rumah Tangga Tentang Pap Smear 



No. Pengetahuan pap 
smear 

Jumlah Responden Prosentase (%) 

1 Baik 11 28,9  
2 Cukup 18 47,4 
3 Kurang 9 23,7 
Total 38 100 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa pengetahuan 
responden terhadap pap smear di Desa Kauman Kecamatan Tangen 
mayoritas cukup baik yaitu sebanyak 18 responden (47,4 %) 

2. HASIL ANALISIS 
Tabel 4.7 Distribusi tingkat pendidikan dengan pengetahuan ibu rumah 

tangga tentang pap smear 
Tingkat pendidikan * pengetahuan tentang pap smear Crosstabulation 

 pengetahuan 
Total baik cukup kurang 

pendidikan SD/ SMP Count 1 6 5 12
% within 
pendidikan 

8.3% 50.0% 41.7% 100.0%

SMA Count 5 10 4 19
% within 
pendidikan 

26.3% 52.6% 21.1% 100.0%

Sarjana Count 5 2 0 7
% within 
pendidikan 

71.4% 28.6% .0% 100.0%

Total Count 11 18 9 38
% within 
pendidikan 

28.9% 47.4% 23.7% 100.0%

Dari tabel tersebut didapatkan bahwa semakin tinggi tingkat 
pendidikan responden semakin baik juga tingkat pengetahuannya yaitu 
pada tingkat pendidikan tinggi atau sarjana sebanyak 71,4 %. 
Tabel 4.8 Distribusi tingkat pendidikan dengan pengetahuan ibu rumah 
tangga tentang pap smear dengan uji korelasi chi-square 

Chi-Square Tests

 Value df 
Asymp. Sig. 

(2-sided) 
Pearson Chi-Square 10.174a 4 .038 
Likelihood Ratio 11.029 4 .026 
Linear-by-Linear 
Association 

8.700 1 .003 

N of Valid Cases 38   
a. 6 cells (66.7%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is 1.66. 

Dari perhitungan chi-square diatas, menunjukan hubungan yang 
signifikan antara tingkat pendidikan dengan pengetahuan ibu rumah 



tangga tentang pap smear. Hal ini terlihat dari nilai signifikansi p = 0,038 
yang menunjukan arah positif (+) berarti semakin tinggi tingkat 
pendidikan maka pengetahuan ibu rumah tangga tentang pap smear 
semakin baik. 

 
PEMBAHASAN 

1. Tingkat Pendidikan Ibu Rumah Tangga 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Desa Kauman Kecamatan 

Tangen Kabupaten Sragen pada  tanggal 15 Oktober s/d 15 November 
2012, dari 38 responden didapatkan hasil : responden berpendidikan 
SD/SMP sebanyak  19 responden (31,6 %), berpendidikan SMA sebanyak 
19 responden (50%) dan 7 (18,4 %) responden  lainnya berpendidikan 
tinggi atau lulusan sarjana. 

Dari data tersebut, terdapat 19 responden (50%) berpendidikan SMA 
yaitu jenjang pendidikan formal berupa pendidikan menengah, hal ini di 
sebabkan oleh letak geografis desa yang letaknya cukup jauh dari kota 
besar sehingga mempengaruhi ibu rumah tangga menempuh pendidikan 
yang cukup tinggi yaitu SMA dan hanya sebagian penduduk yang memiliki 
kemampuan ekonomi untuk menempuh pendidikan ke jenjang yang lebih 
tinggi. 

Hal ini sesuai dengan pendapat dari Hasbullah (2005), bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat pendidikan antara lain ideologi, sosial 
ekonomi, sosial budaya, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
dan teknologi, dan psikologi. 

2. Pengetahuan Ibu Rumah Tangga tentang Pap Smear 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Desa Kauman Kecamatan 

Tangen Kabupaten Sragen pada  tanggal 15 Oktober s/d 15 November 
2012, dari 38 responden didapatkan hasil : responden yang berpengetahuan 
baik sebanyak 11 responden (28,9%), berpengetahuan cukup sebesar 18 
responden (47,4%), dan berpengetahuan kurang sebesar 9 responden (23,7 
%). 

Dari data tersebut sebanyak 11 responden (28,9 %) berpengetahuan 
baik, hal ini disebabkan karena mereka sudah mengingat kembali (recall) 
terhadap suatu yang spesifik dari seluruh bahan yang dipelajari sebelumnya 
dalam hal ini mengenai pap smear (Notoatmojo, 2005). Pengetahuan baik 
yang dimiliki oleh ibu rumah tangga disebabkan karena mereka 
mengembangkan dirinya dengan mendapat informasi dari luar misalnya 
melalui interaksi sosial seperti arisan dan pertemuan-pertemuan antar 
warga, misalnya ibu rumah tangga yang pernah mendapat informasi atau 
pernah melakukan pemeriksaan pap smear berbagi pengalaman dengan 
mereka yang belum tahu dan belum pernah melakukan pap smear. 

Tetapi masih adanya ibu rumah tangga yang memiliki pengetahuan 
kurang dan tidak baik tentang pap smear  bukan berarti mereka tidak 
pernah mendapatkan informasi mengenai pap smear, tetapi ada 
kemungkinan mereka terkadang tidak memperhatikan dengan baik 
informasi yang di berikan kepada mereka sehingga pengetahuan mereka 



masuk dalam kategori kurang atau bahkan tidak baik. Selain itu, banyak 
pula faktor yang mempengaruhi kekurang dan ketidaktahuan mereka, dari 
segi keberhasilan penyuluhan itu sendiri, baik dari pihak penyuluh, sasaran 
atau proses dalam penyuluhan itu sendiri apakah sudah menyampaikan 
materi dengan tata bahasa yang mudah dimengerti ibu rumah tangga yang 
berasal dari berbagai kelas pendidikan sehingga informasi bisa atau tidak 
diterima oleh ibu rumah tangga (Ihsan, 2010). 

3. Hubungan Tingkat Pendidikan dengan  Pengetahuan Ibu Rumah Tangga 
tentang Pap Smear 

Didukung dengan hasil analisis data menggunakan chi-square diperoleh 
nilai 0,038 < 0,05, hal ini menunjukan adanya hubungan yang signifikan 
antara tingkat pendidikan dengan pengetahuan ibu rumah tangga tentang 
pap smear, sedangkan koefisien yang menunjukan tanda positif (+) 
menunjukan semakin tinggi tingkat pendidikan semakin baik pula 
pengetahuannya tentang pap smear, dan dari hasil penelitian menunjukan 
bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan ibu rumah tangga maka semakin 
tinggi pula pengetahuan ibu rumah tangga tersebut.  

Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan (Gumiarti, 2002) dimana 
tingkat pendidikan seseorang akan mempengaruhi tingkat penerimaan dan 
pemahaman terhadap suatu objek atau materi yang di manifestasikan 
dalam bentuk pengetahuan. Semakin tinggi jenjang pendidikan seseorang 
akan mempengaruhi tingkat penguasaan terhadapa materi yang harus 
dikuasai sesuai dengan tujuan dan sasaran. 

Dari data yang diperoleh, tidak hanya responden berpendidikan tinggi 
yang pengetahuannya baik tentang pap smear, responden dengan 
pendidikan menengah pun juga ada yang memiliki pengetahuan baik. Hal 
ini dapat di sebabkan karena adanya faktor-faktor selain pendidikan yang 
mempengaruhi seberapa besar informasi dan pengetahuan yang mereka 
terima. Pengetahuan yang mereka peroleh bisa melalui faktor internal 
seperti : pekerjaan, dari segi pekerjaan ibu rumah tangga akan 
dipertemukan oleh banyak orang di dunia kerja dan di situ bisa menjadi 
tempat untuk mendapat informasi, kemudan dari segi umur, semakin 
cukup umur tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih 
matang dalam bekerja dan berpikir dan faktor eksternal misalnya dari 
tetangga yang berbagi cerita mengenai pap smear, atau mereka mendapat 
informasi dari media cetak, media elektronik, dan media sosial lainnya 
(Wawan, 2010).  

Berdasarkan teori pendukung, hasil penelitian, dan penelitian 
sebelumnya maka peneliti berpendapat bahwa semakin tinggi tingkat 
pendidikan formal maka semakin baik pula pengetahuan ibu khususnya 
tentang pap smear. Tingkat pendidikan akan membantu seseorang dalam 
memperoleh pengetahuan, pemahaman, serta nilai-nilai lainnya akan 
membantu untuk berpikir lebih rasional dalam menyerap informasi. 

 
 
 



KESIMPULAN  
Ada hubungan yang bermakna antara tingkat pendidikan dengan 

pengetahuan ibu rumah tangga tentang pap smear yang signifikan 
 

SARAN 
1. Bagi tempat penelitian 

Diharapkan kepada tenaga kesehatan baik dokter, bidan, maupun perawat 
dapat memberikan informasi kepada ibu rumah tangga mengenai pap smear 
sehingga ibu rumah tangga dapat melakukan pap smear untuk deteksi dini 
kanker serviks 

2. Bagi institusi pendidikan 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah informasi 
bagi mahasiswa sehingga dapat dikembangkan pada penelitian selanjutnya. 
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